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Abstract 
The city of Bandar Lampung as the capital city of Lampung Province still has cases in the city's 
infrastructure, one of which is the drainage system. The problem that often occurs is 
waterlogging. This research was conducted by the authors aimed at analyzing the condition of 
the drainage channel by calculating the volume of channel flow discharge, field flood discharge 
and flood discharge data on rainfall data on Jalan Pulau Sangang. The research method used is 
descriptive quantitative, namely the method of calculation and elaboration of the results of field 
data processing. Data collection is done by collecting monthly rainfall data from 2 BMKG 
stations. From the results of the analysis that has been carried out, the field flood discharge (QLp) 
is 0.113 m3/second with a flow velocity of 0.17 m/second. For the calculation of the intensity of 
rainfall from the two stations in the last 10 years (2011 to 2020) for the return period in 
accordance with road provisions, namely the 5 year return period. The distribution value of Log 
Person is 115.67 mm/hour with rainfall intensity (i) of 82,182 mm/hour. The channel slope value 
is 0.00093. The design flood discharge (Qr) is 0.167 m3/sec. And obtained the discharge for the 
channel capacity (Qs) of 0.103 m3/second. From the results of these calculations, the author will 
make a redesign of the channel with reference to the rain data discharge using the manining 
formula. Then the channel dimensions are obtained for the wet cross section (b) 0.60 m, channel 
height (h) 0.60 m, guard height (h2) 0.15 m 
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ABSTRAK 
Kota Bandar Lampung selaku ibu Kota Provnsi Lampung masih memliki kasus pada infrastruktur 
kota salah satunya ialah sistem drainase. Permasalahan yang sering terjadi yaitu genangan air. 
Penelitian ini dilakukan penulis bertujuan untuk menganalsis kondsi saluran drainase dengan 
menghitung volume debit aliran saluran, debit banjir lapangan dan debit banjir data curah hujan 
pada Jalan Pulau Sangang. Metode penelitan yang digunakan deskriptif kuantitatif, yaitu metode 
perhitungan dan penjabaran dari hasil pengolahan data lapangan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengumpulkan data curah hujan bulanan dari 2 stasiun BMKG. Dari hasil analsis yang 
telah dilakukan, didapatkan debit banjir lapangan (QLp) sebesar 0,113 m3/detik dengan 
kecepatan aliran 0,17 m/detik. Untuk perhitungan intenstas curah hujan dari kedua stasiun dalam 
jangka 10 tahun terakhir (2011 sampa 2020) untuk perode ulang sesua dengan ketentuan jalan 
raya yatu perode ulang 5 tahun. Didapatkan nilai distribusi Log Person  sebesar 115,67 mm/jam 
dengan nilai intenstas curah hujan (i) sebesar 82.182 mm/jam. Nilai kemiringan saluran sebesar 
0,00093. Didapatkan debit banjir rencana (Qr) sebesar 0,167 m3/detk. Dan didapatkan debit untuk 
kapasitas saluran (Qs) sebesar 0,103 m3/detik. Dari hasil perhitungan tersebut maka penulis akan 
membuat desain ulang saluran dengan acuan debit data hujan menggunakan rumus manining. 
Maka didapatkan dimensi saluran untuk penampang lebar basah (b) 0,60 m, tinggi saluran (h) 
0,60 m, tinggi jagaan (h2) 0,15 m 

Kata iKunci i: iDrainase; iSistem iJaringan; iDebit iRencana; iKapasitas iSaluran.  
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PENDAHULUAN i 
Daerah iperkotaan imerupakan ikawasan 
yang imemiliki imobilitas itinggi. 
Daerah iperkotaan ijuga idirancang idan 
dibangun iguna imenampung iseluruh 
aktivitas idan ikegiatan isetiap imanusia 
dengan ijumlah ipenduduk iyang icukup 
besar idan iakan iterus imengalami 
perkembangan. iSebagai ikota iyang 
tengah itumbuh ipesat, iKota iBandar 
Lampung iselaku iIbu iKota iProvinsi 
Lampung imasih imemiliki ikasus ipada 
infrastruktur ikota isalah isatunya iialah 
sistem idrainase. i 
 
Permasalahan iyang isering iterjadi pada 
sebagian ititik iwilayah ikota iyaitu 
genangan iair. iGenangan iair iyang 
berada idi iarea ipermukaan ijalan iyang 
memiliki igenangan icukup ilama idapat 
menyebabkan imasuknya iair ike isela 
pori ijalan ikemudian imemecahkan 
ikatan iaspal idengan iagregat isehingga 
melemahkan istruktur ijalan i(kerusakan 
jalan). i 
 
Hal iinilah iyang iterjadi ipada ilokasi 
penelitian iyang isaya iamati iyaitu ipada 
Jalan iPulau iSangiang iKecamatan 
Sukarame iKota iBandar iLampung. 
Oleh ikarnanya iperlu idilakukannya 
penanganan iterhadap imasalah 
genangan iair i(banjir) isupaya idapat 
menampung idan imengaliarkan iair 
sebagaimana ifungsinya. iSehingga 
kinerja isaluran idrainase imenjadi ilebih 
optimal. 
 
Rumusan Masalah 
Beberapa masalah yang dapat 
disimpulkan berdasarkan hasil 
identifikasi dari latar belakang dalam 
penulisan ini adalah sebagai berikut : 
(1) Bagaimana cara mengetahui 
debit saluran pada saluran drainase di 
Jalan Pulau Sangiang Kecamatan 
Sukarame Kota Bandar Lampung ? (2) 
Bagaimana melakukan redesain pada 
saluran drainase di Jalan Pulau Sangiang 
Kecamatan Sukarame Kota Bandar 
Lampung ? 
 

Tujuan iPenelitian i 
Tujuan idari ipenelitian iini iadalah, i 
(1) iMenghitung ivolume idebit ibanjir 
lapngan, idebit ialiran idi isaluran, idan 
debit ibanjir idata icurah ihujan ipada 
Jalan iPulau iSangiang iKecamatan 
Sukarame iKota iBandar iLampung. i(2) 
Mendesain iulang penampang isaluran 
drainase idi iJalan iPulau iSangiang 
Kecamatan iSukarame iKota iBandar 
Lampung. 
 
TINJAUAN iPUSTAKA 
Penelitian iterdahulu i 
Berikut iini ibeberapa iriset iterdahulu 
yang iberbentuk ipenelitian iyang 
berkaitan idengan ipenelitian iyang 
dilakukan ipenulis iialah isebagai berikut 
ini i: i1) iPenelitian idari i(Bintara, 2020) 
yang iberjudul iEvaluasi iKinerja 
Saluran iDrainase iDi iJalan iTeluk 
Banyur iDan iJalan iSwakarya iIII 
Kelurahan iKekalek iJaya, i2) 
Berdasarkan ipenelitian idari i(Yunita, 
2019) iyang iberjudul iAnalisis iSistem 
Drainase i iTerhadap iGenangan (Banjir) 
di iKota iBatam i(Studi iKasus i: iJalan 
Duyung iKecamatan iBatu iAmpar), i3) 
Jurnal idari i(Mario iet ial., i2020) iyang 
berjudul iAnalisis iKapasitas iJaringan 
Drainase iDengan iAplikasi iHec-Ras Di 
Kelurahan iKedoya iUtara, i4) 
Berdasakan ijurnal idari i(Rahmawati iet 
al., i2015) iyang iberjudul iEvaluasi 
Sistem iDrainase iTerhadap 
Penanggulangan iGenangan idi iKota 
Sidoarjo. 
 
Drainase i 
Menurut iSuripin i(2004:7) idi idalam 
bukunya iyang iberjudul iSistem 
Drainase iPerkotaan iyang 
Berkelanjutan, idrainase imemiliki 
pengertian imengalirkan, imenguras, 
membuang, iatau imengalihkan iair. 
Secara iumum, idrainase ididefinisikan 
serangkaian ibangunan iair iyang 
berperan iuntuk imengurangi iserta 
membuang ikelebihan iair idari isatu 
tempat ikawasan iatupun ilahan, 
sehingga ilahan ibisa idifungsikan secara 
maksimal. 
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Drainase iPerkotaan 
Drainase iperkotaan iMenurut i(Wesli, 
2008), iDrainase iperkotaan imerupakan 
sistem ipengeringan idan ipengaliran iair 
dari iwilayah iperkotaan iyang imeliputi: 
Permukiman, ikawasan iindustri idan 
perdagangan, ikampus idan isekolah, 
rumah isakit idan ifasilitan iumum, 
lapangan iolah iraga, ilapangan iparkir, 
instalasi imiliter, ipelabuhan iudara. 
 
Jenis iDrainase 
Dalam ibuku i(Hasmar, i2012) ijenis 
drainase idapat idikelompokkan isebagai 
berikut iini: ia) iDrainase iberdasarkan 
sejarah iterbentuknya, ib) iDrainase 
menurut iletak ibangunannya, ic) 
Drainase imenurut ifungsinya, id) 
Drainase imenurut ikonstruksi. 
 
Analisis iHidrologi 
Debit iBanjir iLapangan 

Faktor ipenting iperhitungan idebit iair 
hujan idi idaerah iperkotaan iadalah 
kecepatan ialiran iV iatau idebit ialiran 
Q. idalam ihitungan ipraktis, irumus 
yang ibanyak idigunakan iadalah 
persamaan ikontinuitas, iQ i= iAV, 
dengan iA iadalah ipenampang ialiran. 
 
Aspek iHirdologi 
Hujan iKawasan 
Data ihujan iyang idiperoleh idari ialat 
ukur ipenakar ihujan imerupakan ihujan 
yang iterjadi ipada isuatu itempat iatau 
satu ititik isaja i(point irainfall). iAda 
tiga imacam icara iumum iyang idipakai 
dalam imenghitung ihujan irata i– irata 
kawasan i(Suripin, i2004): i(1) iRata i– 
rata iAljabar, i(2) iPoligon iThiessen, 
dan i(3) iIshoyet. 
Analisis iFrekuensi iDan iProbabilitas 
Frekuensi ihujan iadalah ibesarnya 
kemungkinan isuatu ibesaran ihujan 
disamai iatau idilampaui. iSebaliknya, 
kala iulang i(return iperiode) iadalah 
waktu ihipotetik idi imana ihujan dengan 
suatu ibesaran itertentu iakan idisamai 
atau idilampaui. 
Ditribusi iNormal 

Distribusi inormal iadalah isimetris 
terhadap isumbu ivertical idan berbentuk 
seperti ilonceng i(Triatmodjo, i2006). 

Distribusi iLog iNormal 
Distribusi ilog inormal idipakai ijika 
nilai-nilai idari ivariabel irandom itidak 
mengikuti idistribusi inormal, itetapi 
nilai ilogaritmanya imemenuhi distribusi 
normal i(Triatmodjo, i2006). 

Distribusi iLog iPerson iIII 
Tiga iparameter ipenting idalam iLog-
Person iIII, iyaitu iharga irata-rata, 
simpangan ibaku idan ikemencengan. 
Distribusi iGumbel 
Persoalan iyang iutama idengan inilai-
nilai iekstrim idatang idari ipersoalan 
banjir i(E.J iGumbel, i1941). iTujuan 
dari inilai-nilai iekstrim itersebut idatang 
untuk imenganalisis ihasil ipengamatan 
nilai-nilai iekstrim itersebut iuntuk 
memperkirakan inilai-nilai iekstrim 
berikutnya. 

Uji iChi-Kuadrat 
Uji ichi-kuadrat idimaksudkan iuntuk 
menentukan iapakah ipersamaan 
distribusi iyang itelah idipilih idapat 
mewakili idistribusi istatistik isampel 
data iyang idianalisis. iPengambilan 
keputusan iini imenggunakan iparameter 
X2. 

Koefisien iAliran iPermukaan i(C) 
Koefisien iC ididefinisikan inisbah 
antara ipuncak ialiran ipermukaan 
terhadap iintensitas ihujan. iFaktor 
utama iyang imempengaruhi iC iadalah 
laju iinfiltrasi itanah iatau ipresentase 
lahan ikedap iair, ikemiringan ilahan, 
tanaman ipenutup itanah idan iintensitas 
hujan. 

Waktu iKonsentrasi i(tc) 
Waktu ikonsentrasi i(tc) iadalah iwaktu 
yang idiperlukan ioleh iair ihujan iyang 
jatuh iuntuk imengaliri idari ititik terjauh 
sampai ike itempat ikeluaran iDAS i(titik 
kontrol) isetelah itanah imenjadi ijenuh 
dan idepresi-depresi ikecil iterpenuhi. 

Intensitas iHujan 
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Intensitas ihujan iadalah ijumlah ihujan 
yang idinyatakan idalam itinggi ihujan 
atau ivolume ihujan itiap isatuan iwaktu. 
Sifat iumum ihujan iadalah imakin 
singkat ihujan iberlangsung 
intensitasnya icendrung imakin itinggi 
dan imakin ibesar iperiode iulangnya 
makin itinggi ipula iintensitasnya. 
Hubungan iantara iintensitas, ilama 
hujan, idan ifrekuensi ihujan idinyatakan 
dalam ilengkung iIntensitas-Durasi-
Frekuensi i(IDF i= iIntensity-Duration- 
Frequency iCurve). 

Debit iRencana iBanjir 
Fungsi imetode irasional iadalah iuntuk 
menentukan idabit ibanjir irancangan. 
Yang idihasilkan ihanya idebit ipuncak 
banjir Qr i= i0,278 iC iI iA. 

Periode iUlang iHujan 
Menurut iRobert iJ.Kodoatie, ikala ulang 
atau iperiode iulang ihujan idapat 
didefinisikan isebagai iinterval idari 
suatu iwaktu iyang imencapai isuatu 
harga itertentu iatau imelampaui iharga 
tersebut. 

Koefisien iLimpasan 
Menurut i(Triatmodjo:2008) ikoefisien 
limpasan imerupakan inilai ibanding 
antara ibagian ihujan iyang imembentuk 
limpasan ilangsung idengan ihujan itotal 
yang iterjadi. i 

Persamaan iChezy 
Chezy iberusaha imencari ihubungan 
bahwa izat icair iyang imelalui isaluran 
terbuka iakan imenimbulkan itegangan 
geser i(tahanan) ipada idinding isaluran, 
dan iakan idiimbangi ioleh ikomponen 
gaya iberat iyang ibekerja ipada izat icair 
dalam iarah ialiran. iSetelah imelalui 
beberapa ipenurunan irumus, iakan 
didapatkan ipersamaan iumum i: iV i= 
C√𝑅𝑅𝑅𝑅. i(P iet ial., i2015). 

Persamaan iManning 
Rumus imanning iyang ibanyak 
digunakan ipada ipengaliran idi isaluran 
terbuka, ijuga iberlaku iuntuk ipegaliran 
di ipipa. iRumus itersebut imempunyai 
bentuk i: i𝑉𝑉 = 1

𝑛𝑛
 𝑖𝑖𝑅𝑅

2
3 𝑖𝑖𝑅𝑅

1
2. iDengan in 

adalah ikoefisien iManning idan iR 
adalah ijari i- ijari ihydraulik, iyaitu 
perbandingan iantara iluas itampang 
aliran iA idan ikeliling ibasah iP. 

Persamaan iStrickler 
Rumus istrickler iyang ibanyak 
digunakan ipada ipengaliran idi isaluran 
terbuka, ijuga iberlaku iuntuk pengaliran 
di ipipa. iRumus itersebut imempunyai 
ibentuk i: iV i= iK i 𝑖𝑖𝑅𝑅

2
3 𝑖𝑖𝑅𝑅

1
2. iDengan iK 

iadalah ikoefisien istrickler idan iR 
iadalah ijari i– ijari ihydraulic, iyaitu 
iperbandingan iantara iluas itampang 
ialira iA idan ikeliling ibasah iP. 

METODE iPENELITIAN i 
Lokasi iPenelitian 
Lokasi ipenelitian ipenulis iberada idi 
Jalan iPulan iSangiang. iJika isecara 
adiministrasi iwilayah iini itermasuk 
dalam ikecamatan iSukarame iKora 
Bandar iLampung. iPenelitian dilakukan 
dengan ipeninjauan langsung 
kelapangan idan imemperhatikan ifaktor 
– faktor ipenyebab iterjadinya genangan. 
Waktu ipenelitian idimulai pada itanggal 
12 iMaret isampai dengan 28 iMaret 
2021. 

 
Gambar i1. iLokasi iPenelitian 

 
Metode iPengumpulan iData i 
Metode ipengumpulan idata iyang 
digunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
dengan imenggunakan imetode iprimer 
dan isekunder iyaitu idata iyang 
diperoleh isecara ilangsung idilapangan, 
adapun idata itersebut ididapatkan idari 
hasil isurvey. iDan idata icurah ihujan 
dari iwebsite iresmi iBMKG idi idua 
stasiun iyaitu idi iStasiun iMeteorologi 
Klas iIV iMaritim iTanjung iKarang idan 

LOKASI 
STUDI 
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BMKG iKlas iI iBandara iRadin iIntan II 
Bandar iLampung. 
 
Pengambilan iData iPada iSaat Hujan  
i 

Tabel i1. iHasil iPercobaan iSaluran 
iKanan 

 
 

Tabel i2. iHasil iPercobaan iSaluran 
iKiri 

 
Pengambilan iData iPada iSaat iTidak 
Terjadi iHujan 
Dari ihasil ipengambilan idata 
menggunakan imeteran ipanjang 
didapatkan ihasil iukuran idimensi 
saluran idrainase isisi ikiri i(L), idrainase 
sisi ikanan i(R) isebagai iberikut. 
Tabel i3. iHasil iPengukuran iDimensi 

iSaluran idan iJalan 

 
Analisis iData 
Untuk imelakukan ievaluasi ipada 
kinerja isaluran idrainase idi iJalan Pulau 
Sangiang iKecamatan iSukarame iKota 
Bandar iLampung. iPenulis menganalisa 
dengan ibeberapa icara idiantaranya 
adalah ihujan idan ikapasitas idaya 
tampungan isaluran idrainase. 
a. Analisa iDebit iBanjir iLapangan, i 

b. Analisa iDebit iBanjir iCurah 
iHujan. i 

c. Analisa iKapasitas iSaluran. 
iAnalisa i 

d. Evaluasi iKapasitas iSaluran. i 
 

 
 
Desain iSaluran 
Pengolahan idata ihasil isurvey isaluran 
drainase idi iJalan iPulau iSangiang 
Kecamatan iSukarame iKota iBandar 
Lampung iguna ikeperluan iperencanaan 
ulang idrainase, idisini ipenulis 
menggunakan ibeberapa isoftware 
Aoutodesk iyaitu iAutoCAD idan 
SketchUp. 
 
Diagram iAlir iPenelitian 
. 

 
Gambar i2. iFlow iChart 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 
Umum 
Berdasarkan idari ihasil itinajauan idan 
survey iwawancara idengan imasyarakat 
setempat idi iruas iJalan iPulau Sangiang 
Kecamatan Sukarame iyang setiap 
tahunnya isering iterjadi igenangan 
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yangidisebabkaniolehitidakiberfungsiny
a saluran drainase secara ioptimal. i 
 
Analisis iDrainase 
Menghitung iVolume iDebit 
Genangan iAir 
 
 

Tabel i4. iHasil iVolume iGenangan 
iAir 

 
Menghitung iDebit iBanjir iData 
Lapangan iQ i= iA ix iV 
Saluran ikanan ijalan 
Q i= i0,69 i𝑚𝑚2 ix i0,17 im/detik 
 i i i i= i0,115 i𝑚𝑚3/detik. 
Saluran ikiri ijalan 
Q i= i0,66 i𝑚𝑚2 ix i0,17 im/detik i 
 i i i i= i0,111 i𝑚𝑚3/detik. 
 
Perhitungan iData iCurah iHujan i( 
Hidrologi i) 
Perhitungan icurah ihujan idalam 
penelitian iini imenggunakan idata curah 
hujan ibulanan idari i2 istasiun ipencatat 
intensita icurah ihujan idengan ijangka 
waktu i10 itahun iterakhir iyaitu idari 
tahun i2011 isampai i2020. iData 
tersebut idi idapatkan idari iwebsite 
resmi iBMKG i(Badan iMeteorologi 
Klimatologi iDan iGeofisika) idi idaerah 
lampung. 
 

Tabel i5. iData iCurah iHujan 
iMaksimum iStasiun iMeteorologi 

iMaritim iPanjang 
 
 

Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des
2011 56.8 40.5 22.5 71.2 25.3 40.1 47 0 13 18.8 57.3 90.9 90.90
2012 58.7 70 48.5 29 48.5 23 4.1 5.8 8.4 17.5 40.5 67.5 70.00
2013 80.2 96.9 63.1 43.2 42.9 14.2 58.9 8.1 204.9 112.5 27.1 74.1 204.90
2014 38.3 53 64.7 20.4 7 29.2 18.4 82.2 6.9 110 56 54 110.00
2015 103.1 83.3 64.6 0 11.5 5.2 9.5 53 0 6 18.8 28.8 103.10
2016 31.2 41.2 55.5 112.4 56.3 25.4 27.5 25.4 41 31.2 80.7 40.3 112.40
2017 21.9 80.5 36 48.6 47 12.2 5 13.6 58.8 13.2 52 52.5 80.50
2018 24.4 43.3 38.3 81.4 32.8 21.2 70.2 70.3 10.7 6.3 12.4 52 81.40
2019 37 66 99 88 3 20.7 23.4 4.8 0 15.7 31.4 109.8 109.80
2020 102.7 37 66.1 81.3 67.3 63.8 45.5 115.3 14.8 46.7 19 55.8 115.30

Rmax (mm) 103.1 96.9 99 112.4 67.3 63.8 70.2 115.3 204.9 112.5 80.7 109.8

Tahun
Bulan Rmax 

(mm)

 
 

Tabel i6. iData iHujan iMaksimum 
iStasiun iMeteorologi iRadin 

iIntan iII. 
Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des

2011 98 51 72.5 44 26 33.5 24.7 0 0.5 36 70 54 98.00
2012 48 45 93.5 57 34 32 11 31 33.5 32 34.9 95.2 95.20
2013 68 161 44 68.5 37 28 65 5 19 42.7 32 82 161.00
2014 31.2 72.2 102 27 14.2 18 41 38 0 28.5 56 23 102.00
2015 41 60 59 48 14.5 11 32 15.5 3.4 0 23 78.7 78.70
2016 92 96 54.8 92.2 51.7 44 47.3 29 39.5 32.5 68 41.2 96.00
2017 53 87.5 57.5 42 43 33.5 9.3 6.7 42.1 19 67.5 49.5 87.50
2018 38 83.5 115.5 92 37.5 26.9 7.5 3 26 23.5 37 20 115.50
2019 71.5 62 81.5 63.5 26.5 33.7 41 0 0 31 9.8 93 93.00
2020 65 82.2 89 67 41.8 36.5 32.3 47.1 12 43.7 32 61.8 89.00

Rmax (mm) 98 161 115.5 92.2 51.7 44 65 47.1 42.1 43.7 70 95.2

Tahun
Bulan Rmax 

(mm)

 
 
1. Curah iHujan iMaksimum 

Daerah 
Berikut iini imerupakan ihasil 
perhitungan ikeseluruhan iuntuk icurah 
hujan irata i– irata itahunan idan bulanan 
dari ikedua istasiun icurah ihujan selama 
dua ibelas ibulan. 
Tabel i7. iData iCurah iHujan iRata-rata 

iTahunan idan iBulanan. 
Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des

2011 77.4 45.75 47.5 57.6 25.65 36.8 35.85 0 6.75 27.4 63.65 72.45
2012 53.35 57.5 71 43 41.25 27.5 7.55 18.4 20.95 24.75 37.7 81.35
2013 74.1 128.95 53.55 55.85 39.95 21.1 61.95 6.55 111.95 77.6 29.55 78.05
2014 34.75 62.6 83.35 23.7 10.6 23.6 29.7 60.1 3.45 69.25 56 38.5
2015 72.05 71.65 61.8 24 13 8.1 20.75 34.25 1.7 3 20.9 53.75
2016 61.6 68.6 55.15 102.3 54 34.7 37.4 27.2 40.25 31.85 74.35 40.75
2017 37.45 84 46.75 45.3 45 22.85 7.15 10.15 50.45 16.1 59.75 51
2018 31.2 63.4 76.9 86.7 35.15 24.05 38.85 36.65 18.35 14.9 24.7 36
2019 54.25 64 90.25 75.75 14.75 27.2 32.2 2.4 0 23.35 20.6 101.4
2020 83.85 59.6 77.55 74.15 54.55 50.15 38.9 81.2 13.4 45.2 25.5 58.8

R Bulanan 58.00 70.61 66.38 58.84 33.39 27.61 31.03 27.69 26.73 33.34 41.27 61.21

Tahun
Bulan

 
 
Selanjutnya iperhitungan isecara 
lengkap irata i– irata icurah ihujan 
maksimum idaerah i2016 isampai 
dengan i2020 idapat idilihat ipada itabel 
di ilampiran. i 

Tabel i8. iData iHujan iMaksimum 
iTahunan idan iBulanan iDaerah. 
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Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des
2011 77.4 45.75 47.5 57.6 25.65 36.8 35.85 0 6.75 27.4 63.65 72.45 77.40
2012 53.35 57.5 71 43 41.25 27.5 7.55 18.4 20.95 24.75 37.7 81.35 81.35
2013 74.1 128.95 53.55 55.85 39.95 21.1 61.95 6.55 111.95 77.6 29.55 78.05 128.95
2014 34.75 62.6 83.35 23.7 10.6 23.6 29.7 60.1 3.45 69.25 56 38.5 83.35
2015 72.05 71.65 61.8 24 13 8.1 20.75 34.25 1.7 3 20.9 53.75 72.05
2016 61.6 68.6 55.15 102.3 54 34.7 37.4 27.2 40.25 31.85 74.35 40.75 102.30
2017 37.45 84 46.75 45.3 45 22.85 7.15 10.15 50.45 16.1 59.75 51 84.00
2018 31.2 63.4 76.9 86.7 35.15 24.05 38.85 36.65 18.35 14.9 24.7 36 86.70
2019 54.25 64 90.25 75.75 14.75 27.2 32.2 2.4 0 23.35 20.6 101.4 101.40
2020 83.85 59.6 77.55 74.15 54.55 50.15 38.9 81.2 13.4 45.2 25.5 58.8 83.85

R max Bulanan 83.85 128.95 90.25 102.30 54.55 50.15 61.95 81.20 111.95 77.60 74.35 101.40

Tahun
Bulan Rmax 

Tahunan

 
Selanjutnya ididapatkan idata irata i– 
rata icurah ihujan idari ijangka iwaktu 
setiap itahunnya, imaka iselanjutnya 
mencari irata i– irata icurah ihujan 
maksimum idaerah idengan irumus irata 
– irata iAljabar ikembali. iBerikut iini 
adalah ihasil iperhitungan idari icurah 
hujan imaksimum idaerah idari ijangka 
waktu i2016 isampai idengan i2020. 

Tabel i9. iRata-rata iCurah iHukan 
iTehunan iDaerah i2011 is/d i2020 

2011
2012
2013
2014
2015
2016
2017
2018
2019
2020 115.30 89.00 102.15

∑ 1047.10

81.40 115.50 98.45
109.80 93.00 101.40

112.40 96.00 104.20
80.50 87.50 84.00

110.00 102.00 106.00
103.10 78.70 90.90

70.00 95.20 82.60
204.90 161.00 182.95

Tahun Stasiun Panjang Setasiun Natar Curah Hujan 
Maximum

90.90 98.00 94.45

 
Tabel i10. iRata-rata iCurah iHujan 
iBulanan iDaerah i2011 is/d i2020. 

Januari
Februari

Maret
April
Mei
Juni
Juli

Agustus
September
Oktober

November
Desember 109.80 95.20 102.50

∑ 1080.70

112.50 43.70 78.10
80.70 70.00 75.35

115.30 47.10 81.20
204.90 42.10 123.50

63.80 44.00 53.90
70.20 65.00 67.60

112.40 92.20 102.30
67.30 51.70 59.50

96.90 161.00 128.95
99.00 115.50 107.25

Tahun Stasiun Panjang Setasiun Natar Curah Hujan 
Maximum

103.10 98.00 100.55

 
 

2. Analisis iDistribusi iFrekuensi 
analisis ifrekuensi icurah ihujan 
dilakukan idengan idistribusi iNormal, 
Log iNormal, iLog iPerson iIII idan 
Gumbel imenggunakan ihasil 
perhitungan isebelumnya. 

Distribusi iNormal 
Tabel i11. iHasil iAnalisis iFrekuensi 

iDistribusi iNormal. 
No X XI xrata2 ( X - x ) ( X - x )2 ( X - x )3 ( X - x )4

1 94.450 182.950 104.71 -10.260 105.268 -1080.046 11081.268
2 82.600 106.000 104.71 -22.110 488.852 -10808.520 238976.376
3 182.950 104.200 104.71 78.240 6121.498 478945.972 37472732.867
4 106.000 102.150 104.71 1.290 1.664 2.147 2.769
5 90.900 101.400 104.71 -13.810 190.716 -2633.789 36372.631
6 104.200 98.450 104.71 -0.510 0.260 -0.133 0.068
7 84.000 94.450 104.71 -20.710 428.904 -8882.604 183958.727
8 98.450 90.900 104.71 -6.260 39.188 -245.314 1535.668
9 101.400 84.000 104.71 -3.310 10.956 -36.265 120.036

10 102.150 82.600 104.71 -2.560 6.554 -16.777 42.950
1047.10 1047.10 7393.859 455244.671 37944823.359  

Distribusi iLog iNormal 
Tabel i12. iHasil iAnalisis iFrekuensi 

iDistribsi iLog iNormal. 
No X XI Log X Log x (Log X - 

Log x) (Log X - Log x)2 (Log X - Log x)3 (Log X - Log x)4

1 94.450 182.950 2.262 2.009 0.2534 0.06422681 0.01627701 0.00412508
2 82.600 106.000 2.025 2.009 0.0164 0.00026908 0.00000441 0.00000007
3 182.950 104.200 2.018 2.009 0.0090 0.00008038 0.00000072 0.00000001
4 106.000 102.150 2.009 2.009 0.0003 0.00000011 0.00000000 0.00000000
5 90.900 101.400 2.006 2.009 -0.0029 0.00000820 -0.00000002 0.00000000
6 104.200 98.450 1.993 2.009 -0.0157 0.00024607 -0.00000386 0.00000006
7 84.000 94.450 1.975 2.009 -0.0337 0.00113571 -0.00003827 0.00000129
8 98.450 90.900 1.959 2.009 -0.0503 0.00253396 -0.00012756 0.00000642
9 101.400 84.000 1.924 2.009 -0.0846 0.00716106 -0.00060599 0.00005128
10 102.150 82.600 1.917 2.009 -0.0919 0.00844970 -0.00077672 0.00007140

1047.10 1047.10 20.089 0.08411109 0.01472972 0.00425561  
 
Distribusi iGumbel 

Tabel i13. iHasil iAnalisis iFrekuensi 
iDistriburi iGumbel. 

No X XI xrata2 ( X - x ) ( X - x )2 ( X - x )3 ( X - x )4

1 94.450 182.950 104.71 -10.260 105.268 -1080.046 11081.268
2 82.600 106.000 104.71 -22.110 488.852 -10808.520 238976.376
3 182.950 104.200 104.71 78.240 6121.498 478945.972 37472732.867
4 106.000 102.150 104.71 1.290 1.664 2.147 2.769
5 90.900 101.400 104.71 -13.810 190.716 -2633.789 36372.631
6 104.200 98.450 104.71 -0.510 0.260 -0.133 0.068
7 84.000 94.450 104.71 -20.710 428.904 -8882.604 183958.727
8 98.450 90.900 104.71 -6.260 39.188 -245.314 1535.668
9 101.400 84.000 104.71 -3.310 10.956 -36.265 120.036

10 102.150 82.600 104.71 -2.560 6.554 -16.777 42.950
1047.10 1047.10 7393.859 455244.671 37944823.359  

 
Uji iKecocokan iSyarat iDistribusi 

Tabel i14. iSyarat iPenggunaan 
iDistribsi 

N

o 

Jenis 

iDistrib

usi 

Syarat 
Perhitung

an 
Kesimpulan 

1. Normal 

Cs i= i0 0,745 
Tdk 

iMemenuhi 

Ck i= i3 5,069 
Tdk 

iMemenuhi 

2. 
Log 

iNormal 

Cs i≈ i3Cv i+ 

iCv3 
0,714 

Tdk 

iMemenuhi 

Ck i≈ i3 i+ iCv8 

i+ i6 iCv6 

i+15Cv4 

i+16Cv2 

4,980 
Tdk 

iMemenuhi 

3. Gumbel 

Cs i≈ i1.1396 0,745 
Tdk 

iMemenuhi 

Ck i≈ i5.4002 5,069 
Tdk 

iMemenuhi 

 
Log iPerson iIII 
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Tabel i15. iNilai iCurah iHujan 
iRencana i(Xtr) 

No 

Periode 

iUlang 

i(T) 

Xtr 

i(mm) 

1. R2 94,69 

2. R5 115,67 

3. R10 135,65 

4. R25 168,25 

5. R50 198,47 

6. R100 234,457 

Uji iChi iKuadrat iDistribusi iLog 
Person iType iIII 

Tabel i16. iNilai iUji iChi iKuadrat 
iDistribusi iLog iPerson iType iIII. 

No Of Ef

1 70.056 < x < 95.144 4 2
2 95.144 < x < 120.231 5 2
3 120.231 < x < 145.319 0 2
4 145.319 < x < 170.406 0 2
5 170.406 < x < 195.494 1 2

10
1 0.500

Jumlah 11.000

9 4.500
4 2.000
4 2.000

Nilai Batasan (Of-Ef)
2 (Of-Ef)

2/Ef

4 2.000

 
 
Uji iSmirnov 

Tabel i17. iPerhitungan iUji iSmirnov 
iKolmogorov 

m m/(n+1) P(x<)

1 2 3 (4) = 1-
(3) 5 6 (7) = 1-

(6) (8) = (4)-(7)

2013 182.95 1 0.091 0.909 1871.68 0.111 0.889 0.020
2014 106.00 2 0.333 0.667 1075.70 0.222 0.778 -0.111
2016 104.20 3 0.500 0.500 1057.08 0.333 0.667 -0.167
2020 102.15 4 0.667 0.333 1035.87 0.444 0.556 -0.222
2019 101.40 5 0.833 0.167 1028.12 0.556 0.444 -0.278
2018 98.45 6 1.000 0.000 997.60 0.667 0.333 -0.333
2011 94.45 7 1.167 -0.167 956.22 0.778 0.222 -0.389
2015 90.90 8 1.333 -0.333 919.50 0.889 0.111 -0.444
2017 84.00 9 1.500 -0.500 848.13 1.000 0.000 -0.500
2012 82.60 10 1.667 -0.667 833.65 1.111 -0.111 -0.556

DTahun Xi P(x) = f(t) = (Xi– 
Xrt)/Sx

P’(x) =m/(n-
1) P’(x<)

 
 

Debit iBanjir iRencana i(Qr) 
Debit ibanjir irencana imerupakan idebit 
maksimum irencana idi isungai iatau 
bangunan iair ilainnya idengan iperiode 
ulang itertentu iyang idapat idialirkan 
oleh isaluran itersebut itanpa 
membahayakan ilingkungan isekitar dan 
stabilitas isaluran itersebut. 
 
Waktu iKonsentrasi i(Tc) idan 
Kemiringan iSaluran i(S 
Tc i= i0,3347 ijam i= i9.29741 idetik 
Kemudian isetelah imendapatkan inilai 
tc isebesar i0,3347 ijam. iMencari inilai 
Intesitas i(I) imenggunakan ibanjir 

rencana i2, i5, i25, i50, idan i100 itahun 
dari idata iLog iPerson iType iIII. 
 
Analisis iIntensitas iCurah iHujan i(I) 
Selanjutnya iuntuk imenghitung isaluran 
drainase, idiperlukan iperhitungan 
intensitas icurah ihujan iyang iakan 
digunakan iuntuk imenghitung idebit 
banjir. iUntuk isistem idrainase 
perkotaan iyaitu imenggunakan iperiode 
ulang i5 itahun. i 
Periode iulang ibanjir irencana i5 itahun 
(R5) 
R5 i= i i115,667 imm i 

I i= i𝑅𝑅2
24

 ix i� 𝑖𝑖 24
𝑇𝑇𝑇𝑇
�
2
3 

I i= i115,667
24

 ix i� 𝑖𝑖 24
0,3347

�
2
3 

I i= i4,819 ix i17,260 
I i= i83,182 imm/detik 
 

Tabel i18. iRekap iIntensitas iCurah 
iHujan 

No 
Periode 

iUlang 

Intensitas 

imm/detik 

1. 2 68,098 

2. 5 83,182 

3. 25 120,995 

4. 50 142,732 

5. 100 168,610 

 
Luas i(A) idan iKoefisien iPengaliran 
(C) 
Dalam ipenelitian isistem ijaringan 
drainase ijalan iraya iini, ikoefisien 
pengaliran i(C) imengacu ipada iSNI 03-
3424-1994 itentang iTata iCara 
Perencanaan iDrainase ipermukaan Jalan 
Raya. iKoefisien ipengaliran igabungan 
(C) ididapat ihasil isebesar i0,635. 
 
Perhitungan iDebit iBanjir iRencana 
(Qr) 
Perhitungan idebit ibanjir irencana iyang 
digunakan idalam ipenelitian iini iialah 
menggunakan imetode idebit ibanjir 
rasional idengan iperiode iulang i5 
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tahun. iQr i= i0,2778.C.I.A i(satuan 
Km2) 
Sebelumnya isudah ididapatkan inilai 
koefisien ipengaliran i(C) isebesar 
0,635. iNilai iintensitas icurah ihujan i(I) 
sebesar i68,095 imm/detik idengan 
periode iulang i10 itahun idan iluas 
aliran i(A) isebesar i11.388 iM2. iMaka 
dapat idihitung idebit ibanjir irencana 
untuk iperiode iulang i5 itahun isebagai 
berikut i: 
Qr i= i0,2778 ix i0,635 ix i83,182 ix 
0,01139 i= i0,167 im3/detik. 
 
Perhitungan iKecepatan iAliran i(V) 
Kecepatan ialiran i(V) idari ihasil 
perhitungan ididapatkan isaluran isisi 
kanan i0,407 im/detik idan isisi ikiri 
sebesar i0,405 im/detik. iSementara, 
kecepatan ialiran iyang idiizinkan ibagi 
pasangan ibatu imenurut iSNI i03-3424-
1994 
(SNI_03_3424_1994_Tata_Cara_Desai
n_Draina.Pdf, in.d.) i(Rindi Nurlaila 
Sari, 2014) iadalah i1,50 im/detik. 
Artinya ikecepatan ialiran i(V) isebesar 
0,407 im/detik idan i0,405 im/detik ibisa 
dipakai. 
 
Perhitungan iDaya iTampung iDebit 
Saluran i(Qs) 
Saluran isisi ikanan i(R) 
Qs i= iV.A i= i0,407 ix i0,25 i= i0,103 
m3/detik 
Saluran isisi ikiri i(L) 
Qs i= iV.A i= i0,405 ix i0,25 i= i0,103 
m3/detik 
Debit irata i– irata i= i0,103 im3/detik. 
 
Desain iSaluran 
Dari iperhitungan idebit ibanjir ipada 
saat ihujan idilokasi i(QL) i0,113 
m3/detik idan idebit ibanjir irencana (Qr) 
0,167 im3/detik idari idata ihujan, 
melampaui idebit isaluran ipermukaan 
(Qs) i0,103 im3/detik imaka ipenulis 
akan imelakukan iredesain iterhadap 
debit iyang itelah ididadapat idari 
perhitungan i idebit ibanjir irencana 
(Qr)i0,167 im3/detik idari idata ihujan. 
1. Desain irencana ialternatif i1 

menggunakan icor ibeton irabat i/ 

tumbuk iuntuk idasar isaluran, idan 
cor iberton ibertulang iuntung 
dinding isaluran. 

 
Gambar i5. iDesain iRencana 
Penampang iSaluran iAlternatif i1 

2. Desain irencana ialternatif i2, 
mengubah ielevasi idasar isaluran 
dari ilokasi iyang iterdapat 
gunungan iterparah idi ibagian 
outlet isaluran. 

 
Gambar i6. iDesain iRencana 
iPenampang iSaluran iAlternatif i1 

 
KESIMPULAN iDAN iSARAN i 
Kesimpulan i 
1. Volume igenangan iair idi ilokasi 

didapatkan ihasil isebesar i265,20 
m3. iDebit ibanjir ilapangan ipada 
saluran idrainase iJalan iPulau 
Sangiang iKecamatan iSukarame 
Kota iBandar iLampung idi idapat 
sebesar i0,113 im3/detik idengan 
kecepatan ialiran ikecepatan ialiran 
0,047 im/detik. iDengan iintensitas 
curah ihujan i(I) isebesar i83,182 
mm/detik idan idebit ibanjir irencana 
untuk iperiode iulang i5 itahun 
didapatkan ihasil isebesar i(Qr) 
0,167 im3/detik. iDan iuntuk 
kapasitas isaluran idrainase ipada 
Jalan iPulau iSangiang iKecamatan 
Sukarame iKota iBandar iLampung 
ini isebesar i(Qs) i0,103 im3/detik, 
nilainya ilebih ikecil idari idebit 
banjir ilapangan i(QL) imaupun 
debit ibanjir irencana i(Qr). iIni 
membuktikan ibahwa isaluran 
drainase ieksisting itidak imampu 
menampung idebit ibanjir irencana 
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sehingga iterjadi igenangan iair iatau 
banjir idi ijalan iraya. 

2. Hasil iperubahan idesain penampang 
saluran iagar idebit ibanjir irencana 
dapat iditampung imemiliki idimensi 
sebagai iberikut i: 
a. Alternatif i1 i: iTinggi iair i(h1) 

0,60 im, ilebar ipenampang basah 
(b) i0,60 im, itinggi isaluran i(h) 
0,75 im. iDengan itotal ipanjang 
250 im ikanan idan ikiri. 

b. Alternatif i2 i: iPesangan iU-
Ditch ipreecast idengan iukuran 
60 icm ix i100 icm ix i120 icm. 
Dengan ipanjang ipenanganan 
100 im idari iSTA. i0+150 is/d 
0+250. 

 
Saran i 
1. Melakukan inormalisasi ipada 

saluran idrainase iJalan iPulau 
Sangiang iKecamatan iSukarame 
Kota iBandar iLampung idengan 
mengeruk isaluran isecara iberkala 
setiap ibulannya idari iendapan, 
sedimentasi idan isampah iyang 
menumpuk. 

2. Melakukan iRe-desain iguna 
menambah idaya itampung isaluran 
drainase itersebut. 

3. Untuk ipemerintahan isetempat, 
perlu ipendataan iulang idata-data 
yang iterkait iuntuk ibisa 
mendapatkan idata iyang ilebih 
terbaru idan imenyediakan ifasilitas 
kebersihan iberupa itempah isampah 
di isetiap ititik ijalan. 

4. Memanfaatkan itanah ihasil kerukan 
dari isaluran idrainase iuntuk 
tanaman. 

5. Membuat ipapan ipengumuman atau 
larangan iuntuk imenjaga 
kebersihan isaluran idi isetiap ititik 
jalan. 
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